






2.1 Peneliti Terdahulu 
Sebelum adanya penelitian yang sekarang, ada beberapa penelitian yang 
juga melakukan penelitian yang terkait dengan pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas. Berikut ini merupakan beberapa penelitian tentang hal-hal tersebut 
yang menjadi refrensi bagi peneliti diantaranya yaitu: 
2.1.1 I Gusti Ayu Putu Istri Widya Santhi dan Sayu Ketut Sutrisna Dewi 
(2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ayu Putu Istri Widya Santhi dan 
Sayu Ketut Sutrisna Dewi meneliti tentang pengaruh modal kerja terhadap tingkat 
profitabilitas pada perusahaan Makakan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Makakan dan Minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2010- 2013. Terdapat 8 perusahaan yang 
digunakan sebagai sampel. Teknis sampel yang digunakan dalam analisis ini 
mengunakan metode purposive sampling. Teknis analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
perputaran modal kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas  berpengaruh positif terhadap profitabilitas, perputaran persediaan  
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, dan perputaran piutang berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas.  
Persamaan dari peneliti I Gusti Ayu Putu Istri Widya Santhi dan Sayu Ketut 
Sutrisna Dewi dengan penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
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a. Terdapat beberapa variabel independen yang digunakan yaitu perputaran 
modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 
b. Variabel dependen yang digunakan yaitu profitabilitas pada ROA 
c. Teknis analisis yang digunakan yaitu anaslisis regresi linier berganda 
d. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan Makanan dan Minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Perbedaan dari peneliti I Gusti Ayu Putu Istri Widya Santhi dan Sayu Ketut 
Sutrisna Dewi dengan penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
a. Pada penelitian sebelumnya dilakukakan selama periode 2010-2013 
sedangkan penelitian sekarang selama periode 2013-2017. 
2.1.2 Arinda Putri Nawalani Dan Wiwik Lestari (2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Arinda Putri Nawalani dan Wiwik Lestari 
meneliti tentang pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan 
Food And Beverages di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan Food And Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2007- 2012. Terdapat 15 perusahaan yang digunakan sebagai sampel. 
Teknis sampel yang digunakan dalam analisis ini mengunakan metode purposive 
sampling. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas sedangkan perputaran kas, 
perputaran piutang dan persediaan secara parsial tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. 
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Persamaan dari peneliti Arinda Putri Nawalani dan Wiwik Lestari dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
e. Terdapat beberapa variabel independen yang digunakan yaitu perputaran 
modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 
f. Teknis analisis yang digunakan yaitu anaslisis regresi linier berganda 
g. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Perbedaan dari peneliti Arinda Putri Nawalani dan Wiwik Lestari dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
b. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah 
Profitabilitas pada ROI sedangkan penelitian sekarang Profitabilitas pada 
ROA 
c. Pada penelitian sebelumnya dilakukakan selama periode 2007-2012 
sedangkan penelitian sekarang selama periode 2013-2017. 
2.1.3 Lawal A.A, Abilola B.I dan  Oyewole O.M (2015) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Lawal A.A, Abilola B.I dan  Oyewole O.M 
pada tahun 2015 ini meneliti tentang Effect of Working Capital Management on 
the Profitability of Selected Manufacturing Companies in Nigeria. Sampel dari 
penelitian ini terdiri atas 6 perusahaan manufaktur di Nigeria selama periode 
2006-2013. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Periode 
penagihan debitur tidak berpengaruh pada profitabilitas perusahaan manufaktur, 
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periode pembayaran kreditur tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur dan Perputaran persediaan tidak berpengaruh pada 
profitabilitas perusahaan manufaktur. 
 Persamaan dari peneliti Lawal A.A, Abilola B.I dan  Oyewole O.M dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
a. Variabel independen yang digunakan yaitu perputaran persediaan 
b. Teknis analisis yang digunakan yaitu anaslisis regresi linier berganda 
Perbedaan dari peneliti Lawal A.A, Abilola B.I dan  Oyewole O.M dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
a. Pada penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2006-2013 sedangkan 
peneliti sekarang pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017 
b. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah 
Profitabilitas pada ROI sedangkan penelitian sekarang Profitabilitas pada 
ROA 
2.1.4 Lisnawati Dewi Dan Yuliastuti Rahayu (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisnawati Dewi dan Yuliastuti Rahayu pada 
tahun 2016 ini meneliti tentang pengaruh perputaran modal kerja terhadap 
profitabilitas perusahaan manufaktur di bursa efek indonesia. Sampel dari 
penelitian ini terdiri atas 19 perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
indonesia selama periode 2010-2014. Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Teknis analisis yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa perputaran kas dan perputaran persediaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas sedangkan perputaran piutang berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Persamaan dari peneliti Lisnawati Dewi dan Yuliastuti dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
a. Variabel independen yang digunakan yaitu perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran persediaan 
b. Variabel dependen yang digunakan adalah Profitabilias pada ROA 
c. Teknis analisis yang digunakan yaitu anaslisi regresi linier berganda 
Perbedaan dari peneliti Lisnawati dan Yuliastuti dengan penelitian yang 
dilakukan sekarang adalah: 
a. Pada penelitian sebelumnya dilakukan selama periode 2010-2014 
sedangkan penelitian sekarang selama periode 2013-2017 
b. Sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian 
sekarang pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
2.1.5 Made Sri Utami Dan Made Rusmala Dewi S (2016) 
Penelitian yang dilakukan oleh Made Sri Utami dan Made Dewi S pada 
tahun 2016 ini meneliti tentang pengaruh manajemen modal kerja terhadap 
profitabilitas perusahaan Manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia selama periode 2012-2014 yang berjumlah 142 perusahaan. Jumlah 
sampel yang diambil sebanyak 18 perusahaan. Teknis sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mengunakan metode purposive sampling. Teknis 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap proftabilitas. 
Persamaan dari peneliti Made Sri Utami dan Made Rusmala Dewi S dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
a. Terdapat beberapa variabel independen yang digunakan yaitu perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan. 
b. Variabel dependen yang digunakan adalah profitabilitas pada (ROA) 
c. Teknis analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda 
Perbedaan dari peneliti Made Sri Utami dan Made Rusmala Dewi S dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti sekarang adalah: 
a. Pada penelitian sebelumnya dilakukakan selama periode 2012-2014 
sedangkan penelitian sekarang pada periode 2013-2017. 
b. Sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya yaitu perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian 
sekarang pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 
efek Indonesia. 
2.1.6 Martius (2018) 
Penelitian yang dilakukan oleh Martius pada tahun 2018 ini meneliti 
tentang pengaruh perputaran modal kerja piutang kas dan persediaan terhadap net 
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profit margin pada perusahaan Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek 
Indoneisa. Sampel dari penelitian ini  perusahaan Industri Barang Konsumsi di 
Bursa Efek Indoneisa selama periode 2012-2016. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Teknis analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa perputaran modal kerja dan perputaran piutang 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, perputaran kas dan 
perputaran persediaan secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Persamaan dari peneliti Martius dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
sekarang adalah: 
a. Variabel independen yang digunakan yaitu perputaran modal kerja, 
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 
b. Teknis analisis yang digunakan yaitu anaslisi regresi linier berganda 
Perbedaan dari peneliti Lisnawati dan Yuliastuti dengan penelitian yang 
dilakukan sekarang: 
a. Pada penelitian sebelumnya dilakukan selama periode 2012-2016 
sedangkan penelitian sekarang selama periode 2013-2017 
b. Sampel yang digunakan pada penelitian sebelumnya adalah perusahaan 
Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sedangkan penelitian sekarang pada perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa efek Indonesia. 
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c. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian sebelumnya  adalah 










Sampel Teknik Analisis Hasil Penelitian 
1 2014 I Gusti Ayu Putu 
Istri Widya Santhi 
















1. Perputaran modal kerja dan perputaran 
persedian  berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas. 
2. Perputaran kas  berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. 
3. Perputaran piutang berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas 

















1. Perputaran modal kerja secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
2. Perputaran kas, Perputaran piutang, 
perputaran persediaan secara parsial  
tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas. 
3 2015 Lawal A.A, 














1. Periode penagihan debitur tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
2. Periode pembayaran kreditur tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
profitabilitas. 
3. Perputaran Persediaan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 


















1. Perputaran kas dan perputaran 
persediaan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
2. Perputaran piutang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas  
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Sumber: Arinda Putri Nawalani dan Wiwik Lestari (2015),Lawal A.A, Abilola B.I dan  Oyewole O.M(2015), Made Sri Utami dan Made Rusmala Dewi S 
(2016), Lisnawati Dewi dan Yuliastuti Rahayu (2016), Martius (2018). 
 
 




Sampel Teknik Analisis Hasil Penelitian 
5 2016 Made Sri Utami 














1. Perputaran kas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas. 














4. Perputaran modal kerja dan perputaran 
piutang secara parsial tidak 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
5. Perputaran kas dan perputaran 
persediaan secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas. 


















2.2 Landasan Teori 
Di landasan teori ini akan dijelaskan berbagai berbagai teori sebagai 
pegangan dasar peneliti sekarang untuk mengadakan analisis dan evaluasi dalam 
pemecahan masalah. 
2.2.1 Profitabilitas 
Menurut  Munawir (2010:77), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan (profit) yang berhubungan dengan total aktiva 
(total asset), penjualan (sales), dan modal sendiri. Untuk mengetahui atau menilai 
profitabilitas pada perusahaan maka dapat diukur dengan mengunakan rasio 
profitabilitas.  Menurut Kasmir (2013:196), rasio profitabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 
dan pendapatan investasi. Di bawah ini merupakan jenis-jenis rasio profitabilitas 
yaitu sebagai berikut :  
1. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Return On 
Assets (ROA) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hery 
2016:106). 
ROA = 
                  
            





2. Return on Investment (ROI)  
Return on Investment ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Dengan 
mengetahui rasio ini, dapat juga diketahui apakah perusahaan efisien atau 
tidak dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Return on Investment 
(ROI) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kasmir 2013: 202). 
ROI = 
                               
                    
        .......................................... (2)                                                   
3. Return on Equity (ROE)  
Return on Equity (ROE) atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan efesiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik. Artinya posisi pemilik perusaahaan semakin kuat, demikian 
pula sebaiknnya. Return on Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Kasmir 2013:204).  
ROE =  
                             
      
       .......................................... (3) 
4. Earning per Share (EPS)  
Rasio laba per lembah saham (Earning per share of common stock) atau 
disebut juga rasio nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan 
manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang 





saham, sebaliknya dengan rasio tinggi, kesejahteraan pemegang saham 
meningkat. Dengan pengertian lain, tingkat pengembalian yang tinggi 
Earning per Share (EPS) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut 
(Kasmir 2013: 207). 
EPS = 
               
                      
 ............................................................... (4) 
2.2.2 Modal Kerja 
Modal kerja adalah seluruh aset jangka pendek atau aset lancar yaitu kas, 
efek yang dapat diperjualbelikan, persediaan, dan piutang usaha (Brigham dan 
Houston 2010:258). Menurut Kasmir (2013:250) modal kerja merupakan investasi 
yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti; kas, surat 
berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. Terdapat dua definisi 
modal kerja yang lazim dipergunakan, yakni sebagai berikut (Jumingan 2017:66). 
1. Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap utang jangka pendek. 
Kelebihan ini disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan 
ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari utang jangka panjang 
dan modal sendiri. Definisi ini bersifat kualitatif karena menujukkan 
kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada utang 
jangka pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka 
pendek serta menjamin kelangsungan usaha di masa mendatang. 
2. Modal kerja adalah jumlah dari aktiva lancar. Jumlah ini merupakan modal 
kerja bruto (gross working capital). Definisi ini bersifat kuantitatif karena 
menjukkan jumlah dana yang digunakan untuk maksud-maksud operasi 





macam dan tingkat likuiditas dari unsur-unsur aktiva lancar misalnya kas, 
surat-surat berharga, piutang dan persediaan. 
Di samping dua definisi modal kerja di atas, masih terdapat pengertian 
modal kerja menurut konsep fungsional. Menurut konsep fungsional, modal kerja 
adalah jumlah dana yang digunakan selama periode akutansi yang dimaksudkan 
untuk menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) yang sesuai 
dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut.  
2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Modal Kerja 
Untuk menentukan jumlah modal kerja yang diperlukan suatu perusahaan 
terdapat sejumlah faktor yang perlu dianalisis. Faktor- faktor tersebut adalah 
sebagai berikut (Jumingan 2017:69). 
1. Sifat umum atau tipe perusahaan 
Modal kerja yang dibutuhkan perusahaan jasa (public utility) relatif rendah 
karena investasi dalam persediaan dan piutang pencairannya menjadikan 
relatif cepat. Berbeda dengan perusahaan industri, investasi dalam aktiva 
lancar cukup besar dengan tingkat perputaran persediaan dan piutang yang 
relatif rendah. Perusahaan industri memerlukan modal kerja yang cukup 
besar, yakni untuk melakukan investasi dalam bahan baku, barang dalam 
proses, barang jadi. Fluktuasi dalam pendapatan bersih pada perusahaan 
industri dan perusahaan keuangan. 
2. Syarat pembelian dan penjualan 
Syarat kredit pembelian barang dagangan atau bahan baku akan 





menguntungkan akan memperkecil kebutuhan uang kas yang harus 
ditanamkan dalam persediaan, sebaliknya bila pembayaran harus dilakukan 
segera setelah barang diterima maka kebutuhan uang kas untuk 
membelanjai volume perdagangan menjadi besar. Disamping itu, modal 
kerja juga dipengaruhi oleh syarat kredit penjualan barang. Semakin lunak 
kredit (jangka kredit lebih panjang) yang diberikan kepada langganan akan 
semakin besar kebutuhan modal kerja yang harus ditanamkan dalam 
piutang. 
3. Tingkat perputaran persediaan 
Semakin sering persediaan diganti (dibeli dan dijual kembali) maka 
kebutuhan modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk persediaan (barang) 
akan semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran persediaan yang 
tinggi diperlukan perencanaan dan pengawasan persediaan yang efisien.  
4. Tingkat perputaran piutang 
Kebutuhan modal kerja juga tergantung pada periode waktu yang 
diperlukan untuk mengubah piutang menjadi uang kas. Apabila piutang 
terkumpul dalam waktu pendek berarti kebutuhan akan modal kerja 
semakin rendah atau kecil. Untuk mencapai tingkat perputaran piutang yang 
tinggi diperlukan pengawasan piutang yang efektif dan kebijaksanaan yang 
tepat sehubungan dengan perluasan kredit, syarat kredit penjualan, 
maksimum kredit bagi langganan, serta penagihan piutang. 
2.2.4 Sumber Modal Kerja  





dapat diperoleh dari penurunan jumlah aktiva dan kenaikan pasiva. Berikut ini 
adalah beberapa sumber modal kerja yang dapat digunakan, yaitu:  
1. Hasil operasi perusahaan. 
Pendapatan atau laba yang diperoleh pada periode tertentu. Pendapatan atau 
laba yang diperoleh perusahaan ditambah dengan penyusutan. Seperti 
misalnya cadangan laba, atau laba yang belom dibagi. 
2. Keuntungan penjualan surat- surat berharga.  
Keuntungan penjualan surat-surat berharga juga dapat digunakan untuk 
keperluan modal kerja, Besar keuntungan tersebut adalah selisih antara 
harga beli dengan harga jual surat berharga tersebut. Namun, sebaliknya jika 
terpaksa harus menjual surat-surat berharga dalam kondisi rugi, otomatis 
akan mengurangi modal kerja.  
3. Penjualan saham.  
Perusahaan melepas sejumlah saham yang masih dimiliki untuk dijual 
kepada berbagai pihak. Hasil penjualan saham ini dapat digunakan sebagai 
modal kerja.  
4. Penjualan aktiva tetap dan obligasi.  
Penjualan aktiva tetap yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil 
penjualan dapat dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual. 
5 Penjualan obligasi 
Perusahaan mengeluarkan sejumlah obligasi untuk dijual kembali kepada 
pihak lainnya, hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja 





2.2.5 Manajemen Modal Kerja  
Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup besar agar 
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak 
mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi 
keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan 
(Jumingan 2017:67). Menurut Kasmir (2013:253) tujuan manajemen modal kerja 
bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 
2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban pada waktunya. 
3. Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam 
rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya 
4. Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari para 
kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat 
5. Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik minat 
pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya. 
6. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 
penjualan dan laba 
7. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 
aktiva lancar 
Manajemen modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah 






1. Perputaran Modal kerja 
Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio yang digunakan 
untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 
periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama 
suatu periode atau dalam suatu periode. Perputaran modal kerja dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kasmir 2013:182). 
Perputaran Modal Kerja = 
         
                   
  ................................. (5) 
2. Perputaran Kas 
Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu 
unsur modal yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar 
jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat 
likuiditasnya (Jumingan 2017:97). Perputaran kas digunakan untuk 
mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan 
biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Perputaran kas dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Kasmir 2013:140). 
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3. Perputaran Piutang 
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana 
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir 
2013:176). Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik 





semakin rendah (Jumingan 2017:127). Perputaran piutang dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Kasmir 2013:176). 
                   
               
                 
 ........................................... (7) 
4. Perputaran Persediaan 
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar 
dalam suatu periode. Dapat diartikan pula bahwa perputaran persediaan 
merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang persediaan 
diganti dalam satu tahun (Kasmir 2013:180). Perputaran piutang dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Munawir 2010:77). 
                     
                     
                    
 .................................  (8) 
2.2.6 Kebijakan Modal Kerja 
Kebijakan modal kerja menyangkut dua pertanyaan pokok, yaitu berapa 
jumlah modal kerja atau aktiva lancar yang tepat bagi suatu perusahaan dan 
bagaimana membelanjai modal kerja atau aktiva lancar tersebut. Kebijakan yang 
berkaitan dengan besar kecilnya jumlah investasi dalam modal kerja dibedakan 
menjadi tiga yaitu: 
1. Kebijakan Konservatif 
Perusahaan yang menerapkan kebijakan investasi modal kerja konservatif 
akan mempertahankan jumlah aktiva lancar yang relatif besar untuk tingkat 
penjualan tertentu. Dengan kebijakan konservatif akan berdampak pada 





memenuhi segala kewajiban lancar, namun disisi lain profitabilitas 
perusahaan rendah, karena jumlah aktiva lancarnya terlalu besar. 
2. Kebijakan Agresif 
Perusahaan yang menerapkan kebijakan investasi modal kerja agresif 
cenderung mempertahankan jumlah modal kerja yang relatif kecil untuk 
tingkat penjualan tertentu. Kebijakan modal kerja agresif mempunyai 
implikasi tingkat likuiditas perusahaan yang rendah, namun di sisi yang lain 
profitabilitas perusahaan tinggi, karena jumlah aktiva lancarnya kecil.  
3. Kebijakan Moderat 
Perusahaan yang menerapkan kebijakan investasi modal kerja moderat akan  
mempertahankan jumlah modal kerja yang lebih kecil dari kebijakan 
konservatif  tetapi lebih besar dari kebijakan modal kerja agresif untuk 
tingkat penjualan tertentu. Kebijakan modal kerja yang bersifat moderat 
akan berdampak pada tingkat likuiditas dan profitabilitas perusahaan yang 
sedang, yaitu berada di antara perusahaan yang menerapkan kebijakan 
konservatif dan agresif. 
2.2.7 Pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas  
Jumingan (2017:132) menyatakan antara penjualan dengan modal kerja 
terdapat hubungan yang erat. Apabila volume penjualan naik investasi dalam 
persediaan dan piutang juga meningkat, ini berarti juga meningkatkan modal 
kerja. Semakin tinggi perputaran modal kerja suatu perusahaan dalam 
menghasilkan penjualan berarti modal kerja yang disediakan oleh perusahaan 





perputaran modal kerja tersebut membuat profitabilitas yang diperoleh perusahaan 
tinggi. Hasil penelitian Arinda Putri Nawalani dan Wiwik Lestari (2015) 
menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. 
2.2.8 Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas  
Perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja 
perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 
Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk 
membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan 
(Kasmir 2013:140). Jumlah kas yang relatif kecil akan diperoleh tingkat 
perputaran kas yang tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan lebih besar, tetapi 
suatu perusahaan yang hanya mengejar keuntungan (rentabilitas) tanpa 
meperhatikan likuiditas akhirnya perusahaan itu dalam keadaan likuid apabila 
sewaktu-waktu ada tagihan (Jumingan 2017:97). Semakin tinggi perputaran kas 
akan semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya 
dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar (Riyanto,2011:254). Hasil 
penelitian Made Sri Utami dan Made Rusmala Dewi S (2016) menyatakan bahwa 
tingkat perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  
2.2.9 Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas  
Piutang timbul karena adanya penjualan barang dagangan secara kredit. 
Penjualan barang dagangan disamping dilaksanakan dengan tunai juga dilakukan 
dengan pembayaran kemudian untuk mempertinggi volume penjualan (Jumingan 





ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun 
sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya 
jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang (Kasmir 2013:176). 
Hasil penelitian I Gusti Ayu Putu Istri Widya Santhi dan Sayu Ketut Sutrisna 
Dewi (2014), Made Sri Utami dan Made Rusmala Dewi S (2016) menyatakan 
bahwa tingkat perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas.  
2.2.10 Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas  
Perputaran persediaan (inventory turnover) menunjukkan berapa kali 
persediaan barang dijual dan diadakan kembali selama satu periode akuntansi 
(Jumingan 2017:128). Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan 
perusahaan bekerja secara efesien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian 
pula apabila perputaran persedian rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak 
efesien atau tidak produktif dan banyak barang persediaan yang menumpuk. 
(Kasmir 2013:180). Sehingga apabila rasio perputaran persediian tinggi maka 
keuntungan yang diperoleh akan lebih besar. Hasil penelitian  Made Sri Utami 
dan Made Rusmala Dewi S (2016) dan Martius (2018) menyatakan bahwa tingkat 










2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penjelasan tersebut berikut adalah model kerangka pemikiran 










2.4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan kerangka tersebut maka peneliti dapat 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran  
Persediaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
H2 : Perputaran modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
H3 : Perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.  
H4 : Perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.   
H5 : Perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 
